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Abstract

This study aims to describe the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model in fostering
critical thinking skills among third-grade elementary school students on the topic of metamorphosis. This
research employs a qualitative descriptive approach with a descriptive study design. The research subjects
consisted of 29 male students from Grade Ill of SD Aulia Cendikia Islamic School. Data were collected
through direct observation, documentation, interviews, and student reflections. Data analysis utilized Miles
and Huberman's interactive analysis model, which includes three stages: data reduction, data display, and
conclusion drawing. In the data display stage, the findings were presented in the form of descriptive
narratives, tables, and direct quotations from students or teachers. Meanwhile, the conclusion drawing stage
was conducted by examining the relationship between the implementation of the PBL model and the
emergence of students’ critical thinking responses during the learning process. The results of the study
indicate that the implementation of the PBL mode! positively influenced the development of students’ critical
thinking skills. This can be seen from the students’ ability to identify, analyze, and find solutions to the given
problems. The model also successfully enhanced students’ understanding of the learning material.
Therefore, PBL proved to be an effective approach in shaping active, independent, and critical-thinking
students.

Keywords: Problem-Based Learning; Critical Thinking; Metamorphosis; Science Learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dalam mendorong kemampuan berpikir kritis siswa kelas Il SD pada materi metamorfosis.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain penelitian studi deskriptif.
Subjek penelitian berjumlah 29 siswa laki-laki kelas Il SD Aulia Cendikia Islamic School. Teknik
pengumpulan data melalui observasi langsung, dokumentasi, wawancara dan refleksi siswa. Analisis data
menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap penyajian data, hasil penelitian disajikan
dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan kutipan langsung dari siswa atau guru, sedangkan tahap
penarikan kesimpulan dilakukan dengan menelaah keterkaitan antara penerapan model PBL dan respons
berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
PBL memberikan pengaruh dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat
dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi, menganalisis, serta menemukan solusi pada permasalahan
yang diberikan. Model ini juga berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. PBL menjadi
pendekatan yang efektif dalam membentuk siswa yang aktif, mandiri, dan berpikir kritis.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah; Berpikir Kritis; Metamorfosis; Pembelajaran IPA.

PENDAHULUAN tertingginya. Pendidikan juga upaya dari

Pendidikan memiliki kedudukan penting menanggulangi kebodohan dan kemiskinan,
dalam kehidupan, dimana pendidikan membuka memberantas penderitaan karena kebodohan.
jalan bagi semua orang dalam mencapai potensi  Seseorang tidak dapat mempelajari ilmu tanpa
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pendidikan, sehingga pendidikan harus dipenuhi
setiap orang sebagai upaya menanggulangi
kemiskinan dan minimnya pemahaman dalam
negara (Cahyaningtyas & Sutarni, 2023).

Mata Pelajaran IPA adalah salah satu mata
pelajaran yang dapat membentuk kemampuan
berpikir kritis siswa. Meningkatkan pemahaman
siswa dan hasil belajarnya, diperlukan model
pembelajaran yang bersifat interaktif, dimana
pembelajaran berpusat pada siswa (Hanifah et
al., 2025). Model Pembelajaran problem based
learning (PBL) merupakan pembelajaran yang
dikembangkan untuk membantu peserta didik
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan keterampilan
intelektual mereka melalui pengalaman nyata
dan menjadi pembelajaran mandiri (Rahmadani,
2019). PBL berpusat pada peserta didik, dimana
peserta didik dihadapkan pada suatu masalah
nyata dan cara mereka memecahkan masalah
tersebut (Fajrudin et al., 2024). Hal ini sejalan
dengan pendapat (Rohmah et al., 2022)
mengenai karakteristik PBL menurut Barrows
ada 6 diantaranya: (1) Proses pembelajaran
bersifat  Student-Centered  (berpusat pada
siswa); (2) Pembelajaran dilakukan dalam
kelompok kecil; (3) Guru sebagai fasilitator
atau pembimbing; (4) Permasalahan yang
disajikan bersifat fakta dan dalam kehidupan
nyata. Dalam pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) siswa diberikan permasalahan
nyata yang beragam dan saling berhubungan,
yang harus mereka pecahkan dengan kegiatan
penelitian, diskusi dan juga kerja sama dalam
kelompok. Dengan proses ini, kemampuan
berpikir kritis, analitis dan kreatif siswa diasah
dan dilatih (Hanafi et al., 2024). Model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
adalah  pendekatan = pembelajaran  yang
didasarkan pada keadaan atau permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan nyata (Gulo,
2022). Dengan menerapkan model
pembelajaran ini sangat memberikan dampak
positif karena dengan pembelajaran berbasis
masalah (PBL) dapat meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan pemahaman
konsep siswa, sehingga kecerdasan
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta
keterampilan untuk hidup mandiri bagi peserta
didik sekolah dasar akan tercapai.

Menurut penelitian (Kusuma et al., 2024)
mengemukakan pendapatnya bahwa
kemampuan berpikir kritis penting untuk
dimiliki peserta didik sekolah dasar karena
memberikan dampak positif bagi berbagai
aspek kehidupan mereka, baik akademis
maupun non-akademis. Kemampuan berpikir
kritis mengakibatkan peserta didik untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
(Aditya et al., 2023). Khususnya dalam konteks
abad ke-21, kemampuan berpikir Kritis harus
terus dikembangkan agar peserta didik dapat
lebih siap dalam menghadapi perubahan,
beradaptasi dengan teknologi baru, dan
berkontribusi secara positif dalam masyarakat
yang terus berkembang.

Sejumlah studi telah membuktikan bahwa
model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berperan signifikan dalam mendorong
pengembangan kemampuan berpikir kritis pada
siswa. (Rahayu et al., 2024) hasil penelitian
mengemukakan bahwa PBL menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan
berpikir kritis peserta didik kelas 11l SDN
Pagesangan  Surabaya. Temuan lainnya
dipaparkan oleh (Rambe et al., 2024) yang
memaparkan indikasi perkembangan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik dalam
pembelajaran IPA melalui model pembelajaran
berbasis masalah (PBL). Setiawati & Rizky,
(2024) juga menjelaskan bahwa PBL efektif
dalam mendorong peserta didik SMP Dharma
Bhakti Langkat untuk aktif dalam identifikasi
masalah, pengumpulan informasi, analisis, dan
pengembangan solusi logis. Menurut Astriani et
al., (2021) penerapan model Problem Based
Learning (PBL) terbukti mampu meningkatkan
capaian kognitif siswa. Peningkatan ini terjadi
karena PBL mendorong peserta didik untuk
secara aktif mengidentifikasi permasalahan,
memahami  hubungan sebab-akibat, serta
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menerapkan  konsep-konsep  pembelajaran
secara kontekstual dan relevan (Mangngi et al.,
2022). Sementara, Mudrikah, (2021) juga
menjelaskan bahwa PBL vyaitu suasana
pembelajaran yang mengarah kepada suatu
permasalahan sehari-hari, dimana pembelajaran
ini bertujuan untuk membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir dan
keterampilan pemecahan masalah.

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan
proses penerapan model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) pada pembelajaran IPA materi
metamorfosis, serta memahami peranan model
tersebut dapat mendorong kemampuan berpikir
Kritis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dalam pelaksanaannya
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
yang bertujuan untuk memaparkan rangkaian
dalam implementasi pembelajaran berbasis
masalah  (Problem Based Learning) dan
pengaruhnya pada kemampuan berpikir Kkritis
siswa kelas 3 SD pada materi metamorfosis.
Dipilihnya pendekatan ini dikarenakan fokus
penelitian tertuju pada pemaparan proses
pembelajaran dan respon siswa, tanpa adanya
intervensi atau siklus perbaikan berulang.

Subjek dari penelitian merupakan siswa
laki-laki kelas 3 SD Aulia Cendikia Islamic
School, yang berjumlah 29 orang. Pembelajaran
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan
topik “Metamorfosis: Perubahan Bentuk Tubuh
Pada Hewan”. Kegiatan ini menggunakan
modul ajar, media ajar, dan juga Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD).

Teknik pengumpulan data terdiri dari
observasi kegiatan, dokumentasi hasil LKPD,
Wawancara singkat siswa, dan lembar refleksi
Pembelajaran. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model analisis
interaktif dari Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data, memilah sumber data yang
relevan dengan pembahasan. Selanjutnya
penyajian data, data disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif, tabel, dan kutipan langsung
dari siswa atau guru. Dan terakhir penarikan
kesimpulan, yaitu dengan menelaah keterkaitan
antara penerapan model PBL dan timbulnya
respons berpikir Kkritis siswa selama proses
pembelajaran. Untuk memastikan validitas data,
dilakukan perbandingan antara sumber data
yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan adanya
perkembangan kemampuan berpikir Kritis siswa
dalam penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), sejalan dengan temuan
Darmawati &  Mustadi, (2023) yang
mengungkapkan bahwa PBL  mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
melalui proses pemecahan masalah secara
sistematis. Temuan ini juga konsisten dengan
penelitian quasi-eksperimental yang
menunjukkan bahwa  penerapan PBL
menghasilkan peningkatan signifikan pada
kualitas berpikir kritis dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Hal ini dibuktikan melalui perbedaan
kualitas jawaban pada pertanyaan pemantik
setelah penayangan video metamorfosis tanpa
penjelasan yang bertujuan sebagai pencetus
masalah, dengan jawaban pertanyaan pemantik
setelah siswa melakukan kegiatan kelompok,
yaitu Menyusun siklus metamorfosis hewan-
hewan. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
oleh Rahmawati, (2024) yang menjelaskan
bahwa pembelajaran menggunakan model PBL
yang dibantu  video animasi  efektif
meningkatkan berpikir kritis siswa.
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Tabel 1. Perbandingan Jawaban Siswa

Pertanyaan Pemantik Jawaban Setelah

Penayangan Video

Jawaban Setelah Kegiatan
Kelompok

Apa saja yang kalian “Ada telur”
lihat di video tersebut?  “Ada ulat”

“Ada belalang sembah”
Apayang yang terjadi  “Kataknya jadi berudu”  “Katak berasal dari telur kemudian
dengan hewan-hewan menjadi berudu, menjadi katak
tersebut? muda, terus menjadi katak dewasa,

dan bertelur lagi”

Bagaimana mereka “Ada yang prosesnya sempurna dan
bermetamorfosis? - ada yang tidak sempurna”
Data tersebut menunjukkan adanya karena dapat melibatkan siswa secara langsung

peningkatan kualitas jawaban siswa, jawaban
mereka berkembang menjadi lebih runtut dan
logis. Peningkatan ini membuktikan model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat
mendorong kemampuan berpikir Kritis siswa.

Penelitian ini  selaras dengan teori
konstruktivisme dalam pembelajaran, dimana
kemampuan pemecah masalah dan keterlibatan
aktif ~ dapat membangun  pengetahuan.
Konstruktivisme merupakan pondasi penting
dalam mengembangkan pembelajaran di abad
ke 21 Dilihat  dari penekanannya
konstruktivisme relevan secara teoritis dan
secara aplikatif pada konteks pendidikan
modern. Hal ini dapat bermanfaat dalam
keilmuan bidang Pendidikan, terutama dalam
penyusunan strategi pembelajaran yang inovatif
dan aktif yang mampu  membentuk
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS).
Penemuan ini dapat menjadi acuan untuk
penelitian lanjutan mengenai pengembangan
model pembelajaran  kontekstual berbasis
masalah.

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi sekolah terutama para guru untuk
menerapkan model PBL dalam kurikulum,
khususnya pada pembelajaran IPA yang
memerlukan  pengembangan  kemampuan
berpikir kritis siswa, pernyataan ini sejalan
dengan penelitian oleh (Lutpiah et al., 2024)
yang menyebutkan bahwa model pembelajaran
ini sangat aplikatif dalam pembelajaran IPA

dalam memecahkan masalah sehingga dapat
membantu meningkatkan pemahaman konsep
dan semangat belajar siswa.

Dengan penerapan model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) peserta didik terlatih
menjadi lebih mandiri, kritis, dan aktif dalam
berbagai situasi pembelajaran. Peserta didik
mampu memahami dan menerapkan
pembelajaran pada konteks nyata yang nantinya
berguna dalam kehidupan, sehingga mereka
tidak hanya menghafal materi.

Pembahasan

Penelitian oleh Apriani et al., (2024)
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis
masalah (PBL) menekankan peran siswa

sebagai pusat pembelajaran, dimana model PBL
ini mendorong siswa  mengembangkan
keterampilan belajarnya dan bekerja sama
secara kolaboratif dalam menemukan solusi
untuk  memecahkan permasalahan nyata.
Permasalahan dunia nyata ini digunakan untuk
menarik minat belajar siswa yang membuat
mereka fokus pada materi yang sedang mereka
pelajari dan dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Dberhasil dalam
merangsang kemampuan berpikir kritis siswa
sebagai tokoh utama dalam berpikir ilmiah,
menimbang  berbagai  perspektif, hingga

Analisis Miskonsepsi Calon Guru IPA pada Lima Konsep Dasar Sains Menggunakan Tes .........

217



Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (JP-IPA)

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JP-1PA
Doi: https://doi.org/10.56842/jp-ipa

Vol. 06 No. 02. November 2025
p-1SSN: 2774-5945. e-ISSN: 2774-5937
Terakreditasi SINTA 5

merumuskan  solusi yang logis dalam
menyelesaikan masalahnya.
Dengan Penerapan PBL pada materi

metamorfosis, siswa tidak hanya mengenal
siklus hewan tetapi siswa juga mempelajari
masalah yang terjadi, seperti pengaruh
metamorfosis hewan pada ekosistem hutan,
yang menuntut mereka untuk menganalisis
hingga merancang sebuah solusi inovatif. Tidak
sama dengan model pembelajaran tradisional
yang hanya berorientasi pada guru, model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
melibatkan siswa dalam aktif berdiskusi dan
memecahkan masalah. Hasil studi Budiati,
(2021) mengungkapkan bahwa model ini
mampu meningkatkan semangat belajar siswa,
dikarenakan siswa terlibat aktif dan langsung
dan dapat mengaplikasikan pengetahuan
mereka yang berasal dari pengalaman nyata.
Contohnya, dalam mempelajari metamorfosis
mampu memicu sudut pandang siswa mengenai
keberlanjutan ekosistem serta pengaruhnya
pada kehidupan sekitar mereka. Selain
meningkatkan pengetahuan siswa, model PBL
juga mampu mendorong kolaboratif siswa yang
mengembangkan keterampilan komunikasi dan
kolaborasi,  keterampilan  penting  yang
dibutuhkan di abad ke-21 ini.

Penjelasan ini sejalan dengan penemuan
oleh Kumala et al., (2017) yang memaparkan
bahwa model pembelajaran ini menuntut siswa
untuk  memberikan suatu  solusi  dalam
memecahkan permasalahan, sehingga dalam
memecahkan masalah tersebut siswa harus
berdiskusi  dan  berkomunikasi  dengan
kelompoknya  untuk  bertukar  pendapat
(berargumentasi). Hal ini dapat meningkatkan
kemampuan  berpikir siswa. Kemampuan
berpikir dan bekerja sama dalam kelompok
adalah kemampuan yang perlu ditanamkan
kepada siswa sejak awal, karena suatu hari akan
berguna  dalam  menghadapi  rintangan
profesional di masa yang akan datang.

Maharani & Muna, (2024) menjelaskan
bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dirancang untuk meningkatkan

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
yang runtut dengan proses berpikir ilmiah.
Model ini memungkinkan siswa berpartisipasi
dalam mengumpulkan informasi dan belajar
menyelesaikan masalah dan menemukan
solusinya. Dengan hal tersebut, memungkinkan
siswa untuk menguasai materi yang diajarkan.
Jadi PBL bukan hanya fokus dalam
meningkatkan kemampuan berpikir  Kritis,
kemampuan bekerja sama dalam kelompok,
kemampuan berkomunikasi, tetapi juga fokus
dalam menguatkan pemahaman siswa terhadap
materi.

Deskripsi Implementasi Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dibuka dengan
menyapa siswa, berdoa, dan dilanjutkan dengan
pertanyaan pemantik mengenai pengalaman
siswa ketika melihat hewan seperti katak, kupu-
kupu, belalang, dan nyamuk. Siswa menjawab
dengan antusias dan jawabannya sangat
beragam, mereka menyebutkan tempat dimana
mereka menemukan hewan-hewan tersebut.
”Ana lihat katak di samping rumah kak”,
“Kupu-kupu dalam rumah kak”, dan lainnya.
Pertanyaan selanjutnya mengenai terjadinya
perubahan bentuk tubuh pada hewan, hal
tersebut menimbulkan pendapat yang bervariasi
dari siswa, seperti, “Kupu-kupu kak dari ulat”.
Setelah pengajuan pertanyaan, selanjutnya
penayangan video proses metamorfosis dari
beberapa hewan tanpa adanya narasi. Video
tersebut menampilkan siklus hidup belalang,
nyamuk, kupu-kupu, dan katak. Tujuan dari
penayangan video ini sebagai penyampaian
masalah dan memicu pengamatan serta diskusi

siswa. Setelah penayangan video, siswa
menjawab  pertanyaan pemantik lanjutan
mengenai isi video tersebut. Pertanyaan

pemantik meliputi, “Apa saja yang kalian lihat
di video tersebut?”, “Apa yang yang terjadi
dengan hewan-hewan tersebut?”. Pertanyaan
tersebut merangsang siswa untuk mencari tahu
makna dari video tersebut dan mengidentifikasi
permasalahan  tersirat.  Dari  pertanyaan
pemantik yang diberikan siswa memiliki
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jawaban mereka masing-masing seperti, “ada
telur, ada ulat, ada belalang sembah”, “kataknya
jadi berudu”, dan masih banyak jawaban
lainnya.

Sebelum menuju kegiatan selanjutnya
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, hal
ini bertujuan agar siswa dapat melakukan
diskusi bersama dalam memecahkan masalah.
Siswa melakukan kegiatan “Tebak Siklus
Hewan” dengan menyusun tahapan
metamorfosis hewan-hewan sebagai tindak
lanjut dari kegiatan sebelumnya, penyusunan
tersebut bertujuan sebagai bentuk eksplorasi
solusi dari permasalahan yang telah dipahami
melalui video. Setelah itu siswa melakukan

bar 1. a) Penyampaian pertanyaan pematik; b) enayangan Video

Indikasi Berpikir Kritis

Siswa menunjukkan kemampuan berpikir
kritis mereka melalui kegiatan 1) Kemampuan
membedakan siklus metamorfosis sempurna
dan metamorfosis tidak sempurna. Dalam hal
ini siswa tidak hanya menghafal bentuk-bentuk
metamorfosis, tetapi mereka juga dapat
mengidentifikasi perbedaan utama berdasarkan

Gambar . c) Kegiatan Kelompok; d) Menyusun Siklus Metamorfosis

presentasi singkat mengenai hasil susunan
urutan metamorfosis hewan menurut kelompok
mereka.

Setelah presentasi kegiatan selanjutnya
adalah pengerjaan Lembar Kerja siswa (LKPD).
Para siswa diberikan lembar kerja yang terdiri
dari 1) Menjelaskan perubahan bentuk dan jenis
metamorfosis yang terjadi pada kupu-kupu, 2)
Membandingkan metamorfosis dari kupu-kupu
dengan metamorfosis belalang, 3) Meengkapi
tabel metamorfosis katak, nyamuk, dan kupu-
kupu, 4) Menuliskan cerita sebagai seekor ulat
yang mengalami metamorfosis, 5)
Menyimpulkan perbedaan dari metamorfosis
sempurna dan metamorfosis tidak sempurna.

tahapan metamorfosis yang dilalui hewan,
seperti fase nimfa pada belalang. 2) Menyusun
tahapan metamorfosis dengan logika dan
berurutan. Siswa mampu menyusun berurut.
Siswa mampu menyusun barurut tahapan
metamorfosis dengan menggunakan pendekatan
sebab dan akibat. Dari pendekatan tersebut
siswa memahami bahwa suatu tahap merupakan
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hasil dari tahap sebelumnya. 3) Menyimpulkan
materi dari penayangan video tanpa narasi.
Dengan hanya menampilkan visual tanpa
penjelasan suara, siswa dapat menangkap
maksud dari video tersebut. Hal ini
menunjukkan ~ kemampuan  siswa dalam
observasi, analisis, dan penarikan kesimpulan
berdasarkan fakta visual. 4) Menyertakan alasan

pada pilihan jawaban di LKPD. Selain memilih
jawaban, siswa juga menyertakan penalaran
yang menjadi dasar pilihannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa para siswa mampu
mengevaluasi, merefleksi, dan  memper-
tanggungjawabkan keputusan mereka secara
rasional.

Tabel 2. Skor Hasil LKPD Siswa

Nama Poin Total
Kelompok |Soal 1 (C1)| Soal 2 (C2)|Soal 3 (C3)| Soal 4 (C4)| Soal 5 (C5)
m 3 8 20 28 30 89
Indonesia
Garuda 3 4 20 14 20 61
Emas
Real
Madrid 3 4 15 21 40 83
Muhammad |4 8 20 28 40 99
Ali
% mencolok muncul pada level kognitif tinggi
o a = (C4-C5), yang menjadi indikator utama
80 keberhasilan pemahaman mendalam dalam
: . 61 pembelajaran matematika.
¥ 5 Jika ditelaah lebih lanjut, kesenjangan
i kemampuan antarkelompok semakin tampak
2 pada soal yang menuntut keterampilan analisis
18 dan evaluasi. Kelompok Muhammad Ali dan
TimIndonesia ~ Garuda Emas ~ Real Madrid ~ Muhammad Ali

NAMA KELOMPOK

Gambar 3. Skor Hasil LKPD Siswa

Berdasarkan hasil analisis terhadap skor
LKPD pada lima level kognitif (C1-C5),
terlihat adanya variasi kemampuan yang cukup
signifikan antar kelompok. Secara umum,
kelompok Muhammad Ali menunjukkan kinerja
paling unggul dengan skor total tertinggi (99),
diikuti Tim Indonesia (89) dan Real Madrid
(83), sementara Garuda Emas memperoleh skor
terendah  (61). Pola  pencapaian  ini
menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok
telah menguasai kemampuan dasar (C1) secara
merata, serta memiliki kemampuan aplikasi
(C3) yang cukup baik. Namun, perbedaan yang

Tim Indonesia mampu menyelesaikan soal C4
dengan sangat baik, sementara hanya
Muhammad Ali dan Real Madrid yang
menunjukkan performa optimal pada HOTS
(C5). Sebaliknya, Garuda Emas mengalami
penurunan tajam pada level analisis dan
evaluasi, yang mengindikasikan perlunya
pendampingan lebih intensif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Temuan ini memperlihatkan bahwa
meskipun konsep dasar telah dikuasai secara
merata, kemampuan mengintegrasikan,
menalar, dan mengevaluasi informasi masih
menjadi tantangan utama bagi sebagian
kelompok, sehingga pembelajaran ke depan
perlu difokuskan pada penguatan strategi
penyelesaian masalah kompleks.
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Respons dan Refleksi Siswa

Pada sesi refleksi para siswa menunjukkan
pengetahuan  mengenai  perbedaan  jenis
metamorfosis, yaitu metamorfosis sempurna
dan metamorfosis tidak sempurna. Hal ini dapat
dilihat dari kemampuan para siswa dalam
mengidentifikasi tahap-tahap pada masing-
masing jenis metamorfosis. Walau demikian,
terdapat kendala yang dialami oleh siswa,
khususnya  dalam  menentukan  tahapan
metamorfosis nyamuk dengan runtut.

40% )
35%
30% <
& 25%
&
= 25%
@
#
< 20%
o 10%
10% |
0%

Mengerjakan LKPD

Skala P

mMenonton Video  ®Menyusun Siklus

Tabel 4. Ikhtisar Hasil Refleksi Siswa

Terlihat dari hasil refleksi yang dituliskan,
sebagian besar siswa memilih paling menikmati
sesi menonton video metamorfosis dan
menyusun siklus metamorfosis dari belalang,
kupu-kupu, katak, dan nyamuk. Kegiatan-
kegiatan tersebut dapat menarik perhatian
siswa, dan dapat membantu para siswa untuk
lebih mudah memahami materi. Tidak sedikit
siswa yang merasa bahwa materi metamorfosis
ini tidak sulit dan mereka dapat menjawab
dengan percaya diri dari pertanyaan pemantik
yang diajukan.

Para siswa juga menunjukkan minat yang
tinggi pada metode pembelajaran yang
digunakan, siswa menyatakan secara jelas
bahwa mereka bersedia untuk kembali belajar
dengan pendekatan serupa jika ada kesempatan
lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah yang didukung
visual dan kegiatan konkret  dapat
menumbuhkan serta meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, dan juga memberikan
dampak positif pada keterlibatan dan

pemahaman siswa

disampaikan.

terhadap materi yang

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembelajaran berbasis masalah
(PBL) pada pembelajaran IPA kelas Il SD

Aulia Cendikia Islamic  School materi
metamorfosis terbukti mampu mendorong
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan

pendekatan yang berpusat pada siswa, model
PBL memberikan ruang bagi siswa untuk aktif
mengamati, berpikir kritis, menganalisis, dan
menyimpulkan  Melalui  pendekatan yang
permasalahan yang disajikan.
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